BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perempuan menjadi bahasan yang menarik untuk diperbincangkan bagi semua
lapisan masyarakat hingga saot inl. Perempuan dianggap sebagai makhluk sosial
yang memiliki sikap lemah lembut dalam bertindak dan bertutur kata, selain it
perempuan merupakan salah satu mndndﬂtuhmm dan pembangunan sosial dalam
keluarga. Men_]ndlm perm mamiﬁh fantangan tersendir. pasalnya
perempuan sering mendupatian perlakuan tidak adi] dan sering kali dianggap lemah
dalam berbagai aspek Ilpltﬁ: pmﬁﬂnm politik, lingkungan, pekerjaan. dan lain
sehagainya. Di sam;ﬂng it perempuan hanya mmﬂmlmﬂmdmnﬁuk saja
dinntaranys; mencuci, memasak. menyapu. mengurus anak. melayani saudara laki-
Iaﬂmm dan melayani suami,

- Opini tersebut menjadi unsur budaya yang dipegang teguh oleh masyarkat .
memnpercayai bahwa laki-loki memiliki kendali dalam semua bu!mg }ra.ng
mienjadikan keterlambatan perempuan untuk mengekspresikan dirmya, Budaya
yang dimaksud ialah budaya patriarki. Budaya patriarki merupakan tatanan sosial
yang menempatkan laki-laki memiliki posisi penting dalam memegang kekuasaan
:Iu_u. peran luki-laki lebih mendominasi dalam segala bidang (MNovarisa, 2019),
Budaya tersebut mengakibatkan laki-laki bﬂmnggﬂm&ﬂnp-mmiliki hak
istimewa dan perun kontrol yang berujung pengendalian atas kehidupan
peTempiu. Pmﬂuﬁw yang dilakukan lak-laki menyebabkan ruang gerak
perempuan semakin sempit dan juga peremptian Mﬂm oleh segala jenis
pekerjaan rumah (Nursinta, 2007),

Laki-laki dalam iingkungan keluarga  berperan. untuk  memberikan
perlindungan, mendidik. mencukupi kebutuhan anggots keluarganya. Pandangan
masyarakat terkait peran laki-loki sebagai suami hanya sekedar mencan nafkah

untuk memenuhi kebutuhan. Pandangan ini menyebabkan adanya peran ganda yang
dilakukan oleh perempuan. yang mana perempuan (istri) hares mengerjakan
pekerjaan  rumah, mengasuh anak, dan bersosialisasi dengan lingkungan
masyarakat. Bahkan perempuan harus membantu peran taki-laki untulk memenuhi



kebutuhan, Terdapat tuntutan bahwa perempuan harus dapat menyembunyikan
perasasnnya dengan tujuan untuk menjaga nama baik keluarga,

Dilansir oleh KPPPA yang membuktikan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), perempuan berada di bawah laki-laki dengan indeks 69,81 dan laki-laki
berada diatas perempuan dengan indeks 73.96. Bintang Puspayoga menyatakan
bahwa indeks tersebut menunjukkan bahwa realita kelimpangan gender terhadap
perempuan dialami mulai dari ekmu:rmi hhggi kekerasan yang saat ini menjadi
lingkaran setan: vang tidak pernah usai. I'qmjm dari KPPPA menyebabkan
peran  kontral laki-luki semakin menjadi. memiliki, kebebasan  dalam
menyampatkan pendapat dan menjadikan perempuan “‘"ﬂi wecomd person
(Lovenduski, 2008), :

Mﬂlpu bepitu perempuan tetap mmpwmkﬂbebusan dalum
bersuara maupun hak dalam mengekspresikan diri, serta membuktikan bahwa
pe!hﬂphﬂim:hh kemampuan yang hampir sama dengan laki-laki. berbagni

tindakan dilakukan oleh perempuan baik dilingkup sosial, politik. dan lainnya
dm@nhjmwhnmh meraih apa yang diinginkan. Pembuktian terschat dilakukan
oleh mﬂﬂlﬂpﬂmpum Indonesin vakni Dion Sastro. Dian Sastro sdalah seorang
mode!. nﬂ&.pﬂny anyi, dan produser (Sitorus, 2022 ). Perempuian kelahiran Jakarta
i selpin berhasil dalam dunia Ewtertainment, Dian Sﬂﬂﬁm Yayasan
Eemm Dian }nu,g,dlpﬂumukkauhagl perempmn_}lmg'bupresm ﬁ Indonesia

Wulandari, 2021).

w bentuk pdmﬁm dan penghargaan yang dirsih dan Dian Sastro
mendirikan Yayasan Bensiswa Dian bertujuan untuk mewujudkan mimpi anak-
onak cerdas Indomesia tuﬂ;m tugipﬁuﬂpm (Hlkah 2023). Elsha (2017)
menegaskan bahwa film ikut andil dalam mengubah pula pikir masyarakat melalw
penggambaran perempuan yang kuat dapat melakukan perlawanan, dan mampu
berpikir secara logis. D1 zaman yang terus berkembang pesat seperti ssat ini
berbagai kalangan masyarakal dan juga seniman. terutama dunia perfilman yang
turut serta menyuarakan isu terkait permasalahan yang dihadapi oleh perempuan
yang hingga saat ini masih dirasakan. Wahyudi (2018) juga menegaskan bahwa
reformasi vang dilakukan dalam kehidupan mampu memberikan harapan bagi



perempuan untuk mendapatkan haknya yang terfalu lama terpasung oleh berbagai
tekanan atas aturan yang ada.

Menurut para seniman film, film menjadi sarana komunikasi massa yang paling
efekiaf dan cepal. Film menjadi media informasi, hiburan, dan edukasi di kalangan
masyarakat, Definisi film adalah sebush media komunikasi massa yang bersifat
audie visual (Fathurizki dan Malau, 2018}, Berikut adalah beberapa film yang
mengangkat isu tentang perempuan, seperti film Kartini (2017) disutradarai oleh
Henung Emnmt}m.-nﬁgimlﬁm.mn perempuan untuk mendapatkan
kesetaraan guﬂql*#ﬁmn mdﬁl ;‘Hm‘llpunm immn film Marlina Si
Pemhumlb Dalam  Empat Babak (2017) disutradarai oleh Mouly Surya,
bkan emansipasi perempuan, dan film Yumi (2021) disutradarai oleh
Klmﬂl Ahdml. nmnp_;lnghl perjuangan perempuan untuk melawan budaya

patriarki (Septina, 2021

pﬁmm memperjunngkan hak kebebazan atas :Immrn ymghb’.h lama
terpasung akibat sdanya budaya patriarki yang dianut oleh masyarakat, Film yang
dimuk=ad falah film Before Now wnid Then (Nana) karya Kamila Andini yang rilis
pada tahun 2022. Film Before Now and Then (Nana) mengangkat kisah nyata dari
Rlihn Nana Sunani. Kisah Raden Nana Sunani diangkat kedalam film dengan
tujuan untuk  menggambarkan - perjuangan  perempisan untuk  memperolch
kewmwm mt‘ﬂgﬂnghlw isu perempuan, hal
tersebut tidak mengubah pandangan masyarakat terkait budaya turun temurun yang
telah mendarah daging tersebut. Film Before Nosw and Then (Nana) karys Kamila
Andini ini mendapatkan berbapai penghargasn salah sstunya dalam acara Festival
Film Internasional 2020, di Brussels dengan kalegori Jury Prize (Farisi, 2022),
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena isu yang diangkal penting
menjadi permasalahan yang tiada habisnya untuk dibahas dalam sebuah bentuk
film. Pesan tersirat yang terdapat dalam sebuah film mudah dipahami oleh
penonton., karena penyajiannya melalui gambar dan audio vang menank. Seperti
film Beferre Now and Then (Nana) 2022 karya Kamila Andini yang menggambarkan
kehidupan sehari-han perempuan dalam lingkungan kelwarga dan lingkungan



sosial, sehingga mudah untuk dipahami pesan vang terdapat dalam film tersebut.
Peneliti mengangkat film Before Now and Then (Nana) 2022 karya Kamila Andini
untuk dionalisis dengan menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce dan teon
representast Stuart Hall

Pemaknaan dari simbol patrisrki yang ditampilkan dalam film Before Now and
Fhen (Nana) 2022 karys Kamila Andini diharapkan dapat menjadikan masyarakat
mampu memberikan ruang bagi perempuan dalam berbagai aspek bidang dan
menyadar babwa mn Juﬂmmhbﬂhﬂs&m atas dirinya.

1.2. Rumnm‘ﬁﬁﬂ-iﬁh .

Berdasurkan uratan diates, maka nimusan masalah dalam penelitian tersebut
wh“m:nmm Representast Bedoya Patriarki Dalhn.ﬁl‘m.ﬂcmuhhn and Then
(Namn) Karys Kamila Andini Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce?”

1.3, Batasan Masalah
m&msun masaloh pada penelition yang dlglmalc:nn mk_uuwm

febi fﬂ!ﬂtﬂm memudahkon pembahasan yaitu Fokus terhadap gmbmlmduya
patriarki. terhadap
mg,umhn analisis semiotika Charles Sanders me.l ihm' analisis
penelition.
1.4, Tujuan Penelitian

Tgm]luulrl:l Whi adalah ummhul budaya patriarki
vang terkandung dalam film Before Now and Then (Nana), Namun lebih khusus
tujuan dalam penelitian ini dnpml duelﬂsk:‘m m ‘budaya patriarki dalam
film Before Now and Thew {Km} karya Kamila Andini berdasarkan analisis
semiotika Charles Sanders Pierce.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang divraikan secara teoritis dan praktis sebagai
berkut.



I. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan di Indonesia

terhadap film. Menambah pengetahusn terkait budeya patriorki yang
diungkapkan dalam film, serta membukitkan bahwa film tidak hanya sebagai
media hiburan melainkan dopat menjadi media pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mﬁmﬂ: sumber pengetahuan dan dapat

menjadi gapasan barw vang lebih kreanf, sebagai bahan perbandingan dengan
peneliti mmmmmmﬁm1 ‘g penelitian selanjutnys.
- g 2 o
ﬁm'naliku pﬂu&hﬂ&hﬁ penelitian ini meqmnmmm aris besar dari
tisp-tiap bab, sebagai berikul.

I

tan

Bab'1 Pendahuluan

Enh bab i peneliti mengurnikan pendahuluan vang W(:hq latar
belakang mosalah. rumusan masalah, batnsan masalah, fujusn penelitian,
ihm mmﬁml penelitian, y

Bab I Tinjouan Pustaka

Pada bab ini peneliti menguraikan tinjauan pustaki ‘yang. memaparkan
landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran.

Bab 11l Metodologi Penelitian

Pada bab ini peneliti nw.rm}.nn jenis penelitian dan metode vang
Mm o data dan teknik analisis serta variabel
peml:ltlan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab imi peneliti menguraikan hasil anahisis dari permasalahan yang

relevan dengan mengaitkan teori atau konsep dan atau hipotesis serta
metode yang digumakan dalam penelitian.
Bab V Penutup
Pada bab ini peneliti menguraikan kesimpulan dan argumentasi dan
saran penelitian yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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